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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial, yaitu makhluk yang di dalamnya tidak
bisa melepaskan diri dari pengaruh manusia lain. Manusia sebagai makhluk
sosial mempunyai arti pula bahwa selain membutuhkan orang lain juga
memerlukan lingkungan untuk bersosialisasi. Bersosialisasi di sini berarti
membutuhkan lingkungan sosial sebagai habitatnya, maksudnya setiap manusia
membutuhkan satu sama lain untuk berinteraksi yang berkaitan dengan
lingkungan dan tempat tinggal.

Allah SWT menciptakan manusia dengan karakter saling membutuhkan
antara sebagian mereka dengan sebagian yang lain. Tidak semua orang memiliki
apa yang dibutuhkannya, akan tetapi sebagian orang memiliki sesuatu yang
orang lain tidak memiliki namun membutuhkannya. Sebaliknya, sebagian orang
membutuhkan sesuatu yang orang lain telah memilikinya. Karena Allah SWT
mengilhamkan mereka untuk saling tukar menukar barang dan berbagai hal yang
berguna, dengan cara jual beli dan semua jenis interaksi, sehingga kehidupanpun
menjadi tegak dan rodanya dapat berputar dengan limpahan kebajikan dan
produktifitasnya.'

Dalam kehidupan bermuamalah, Islam telah memberikan garis kebijakan

yang jelas. Transaksi bisnis merupakan hal yang sangat diperhatikan dan

Y Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islam, Era Intermedia (Surakarta; Era Intermedia,
2007), hlm. 354.



dimuliakan oleh Islam. Perdagangan yang jujur sangat disukai oleh Allah SWT
dan memberikan rahmat kepada orang-orang yang berbuat demikian.
Perdagangan bisa saja dilakukan oleh individu ataupun perusahaan dan berbagai
lembaga-lembaga yang serupa.” Dalam jual beli terdapat ketetapan akad, hukum
atau ketetapan akad yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah menetapkan
barang sebagai milik pembeli dan menetapkan harga atau uang sebagai milik
penjual.’

Salah satu bentuk muamalat yang disyari’atkan oleh Allah SWT adalah
jual beli. Allah berfirman di dalam al-Qur’an Surat al-Bagarah Ayat 275,

v T35 s5a il 41 0l
“...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...”

Jual beli ialah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang
mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak sesuai dengan
perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.® Yang
dimaksud sesuai dengan ketetapan hukum ialah memenuhi persyaratan-
persyatratan, rukun-rukun dan hal-hal lainnya yang ada kaitannya dengan jual
beli, maka bila syarat-syarat dan rukun-rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak
sesuai dengan kehendak syara’.

Allah berfirman dalam surat An-Nisa’ ayat 29:

2 M. Ali Hasan, Masail Fighiyah: Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2000), hlm. 121.

3 Rahmat Syafi’i, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 85.

* Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), hlm. 68-69.
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“Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu...”.”
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Dalam pelaksanaan jual beli ada lima rukun yang harus dipenuhi seperti:
penjual, pembeli, barang yang dijual, bahasa akad, kerelaan kedua belah pihak. ®

Di dalam jual beli terdapat empat macam syarat, yaitu syarat terjadinya
akad (in’igad), syarat sahnya akad, syarat terlaksananya akad (nafad}), dan
syarat [ujum. Secara umum tujuan adanya semua syarat tersebut antara lain
untuk menghindari pertentangan di antara manusia, menjaga kemaslahatan orang
yang sedang akad, menghindari jual beli g/arar (terdapat unsur penipuan), dan
lain-lain.”

Salah satu dari kegiatan jual beli di masyarakat yaitu jual beli serpihan
emas di Desa Pasir kidul Kecamatan Purwokerto Barat, Banyumas. Praktik jual
beli serpihan emas di desa tersebut sudah berlangsung sejak tahun 1990, terdapat
tujuh pengrajin emas serta tiga pembeli. Tiga pembeli serpihan emas terdapat di
wilayah Purwokerto tepatnya di Desa Pasir Kidul, tiga pembeli tersebut sudah

menjadi langganan dari tujuh pengrajin emas yang ada di Desa Pasir Kidul.®

> Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Special for Woman (Jakarta: PT Sygma
Examedia Arkanlemma, 2009), hlm. 83.

® Ismail Nawawi, Fikih Muamalah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), him. 77.

" Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 76.

® Wawancara dengan Bapak Ali Unwanudin selaku pembeli serpihan emas di Desa Pasir Kidul
Purwokerto Barat pada 19 September 2016 Pukul 20.00 WIB.



Dalam prosesnya penjual (pengrajin emas) mengolah logam emas
menjadi sebuah perhiasan yang bernilai harganya, di dalam proses tersebut
memungkinkan potongan kecil yang jatuh di alas (karpet) yang sudah
disediakan. Potongan kecil emas tersebutlah yang menjadi objek untuk
diperjual belikan. Walaupun hanya potongan kecil yang berupa serpihan emas
tetapi logam tersebut masih memiliki daya jual yang tinggi. Dalam
pengerjaannya pengrajin emas membuat emas menjadi perhiasan dengan cara
melelehkan logam emas, kemudian diambil beberapa bagian dan dibentuk
sesuai dengan bentuk perhiasan yang diinginkan. Selanjutnya dari bagian
yang sudah terbentuk akan diproses lebih lanjut dengan penghalusan
menggunakan mesin kikir, dari proses tersebut serpihan emas diperoleh.
Adapun selain proses penghalusan pada tahap pembentukan perhiasan (proses
pengukiran) juga diperoleh serpihan emas.

Proses jual beli serpihan emas dimulai dengan pembeli mendatangi
langsung pemilik home industri (pengrajin emas). Dalam transaksi ini tidak
terjadi setiap hari akan tetapi pada umumnya tergantung pembeli mendatangi
penjual (pengrajin emas). Sebelum pembeli mengambil karpet yang akan
dibawa, terlebih dahulu pembeli membersihkan semua alat-alat yang telah
digunakan oleh penjual (pengrajin emas) dalam proses pembuatan perhiasan.
Disini pembeli dengan jeli mengumpulkan serpihan emas tadi, namun dalam
proses ini belum diketahui jumlah serpihan emas yang jatuh di karpet yang
sudah di sediakan sedikit maupun banyak. Kerugian bisa terjadi pada kedua

belah pihak baik penjual maupun pembeli. Kerugian pada penjual terdapat



pada ketidaktahuan taksiran harga yang ditentukan oleh pembeli walaupun
penjual sudah mengira-ngirakan serpihan emas yang berada di karpet,
sedangkan kerugian pada pembeli terletak pada jumlah serpihan emas yang
diperoleh belum jelas berapa kadarnya.

Setiap transaksi berlangsung pembeli akan menanyakan harga kepada
pihak penjual (pengrajin emas), penentuan harga tersebut ditentukan dengan
kriteria seberapa banyak emas yang telah diproses oleh penjual (pengrajin
emas) selama pembuatan perhiasan dilakukan. Sedangkan penjual dalam
menentukan harga akan menaksir dari berapa jumlah emas yang diproses,
sehingga dalam hal ini hanya dengan mengira-ngirakan berapa banyak uang
yang dikeluarkan oleh pembeli akan semua serpihan emas yang jatuh ke alas
(karpet). Setelah terjadi kesepakatan harga antara pihak penjual (pengrajin
emas) dan pihak pembeli, maka mekanisme pembayaran oleh pihak pembeli
kepada pihak penjual (pengrajin emas) dilakukan secara tunai langsung
ditempat penjual (pengrajin emas).

Dalam hal ini penulis tertarik untuk meneliti praktik jual beli serpihan
emas di Desa Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat karena seperti
penjelasan di atas bahwa penjual dan pembeli melakukan transaksi dengan
objek terdapat unsur spekulasi. Unsur spekulasi disini terdapat pada serpihan
emas yang jatuh di karpet karena serpihan emas tersebut sangat
dimungkinkan jumlahnya sedikit maupun banyak.

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka penelitian ini difokuskan

tentang akad antara penjual dan pembeli dengan objeknya adalah serpihan



emas yang berada di Desa Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat
Kabupaten Banyumas dalam bentuk karya ilmiah yang disusun dalam skripsi
dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli
Serpihan Emas”: Studi Kasus di Desa Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto

Barat Kabupaten Banyumas.

B. Definisi Operasional

Untuk memperjelas dan memudahkan serta menjaga agar tidak terjadi

kesalahpahaman dan keluasan arti dalam memahami judul penelitian “Tinjauan

Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Serpihan Emas”, maka perlu adanya

definisi operasional sesuai dengan kalimat judul tersebut, yaitu sebagai berikut:

1.

Tinjauan Hukum Islam

Tinjauan adalah kegiatan meninjau (menyelidiki) pandangan,
pendapat, (sesudah menyelidiki) mempelajari.’

Hukum Islam adalah peraturan-peraturan, ketentuan-ketentuan yang
berkenaan dengan kehidupan yang berdasarkan pada kitab al-Qur’an."
Praktik

Praktik adalah latihan, pelaksanaan sesuatu menurut teori, kebiasaan,
kenyataan, terapan. H

Jual Beli

1078.

® WIS Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hlm.

10" Sudarsono, Kamus Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 169.
" Hendro Darmawan dkk, Kamus Ilmiah Populer Lengkap (Yogyakarta: Bintang cemerlang,

2013), hlm. 586.



Jual beli adalah tukar menukar harta secara suka sama suka atau
peralihan pemilikan dengan cara penggantian menurut bentuk yang
dibolehkan.'?

4. Serpihan Emas

Serpihan adalah kepingan, barang sobekan, kecil-kecil. Sedangkan
Emas adalah logam mulia berwarna kuning yang dapat ditempa dan dibentuk,
biasa dibuat perhiasan seperti cincin, kalung, gelang, dan lain-lain."

Jadi, yang dimaksud dengan judul tersebut di atas adalah pelaksanaan
jual beli kepingan emas kecil dengan jalan penggantian menurut ketentuan-
ketentuan hukum Islam.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
praktik jual beli serpihan emas di Desa Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat
Kabupaten Banyumas?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan pokok tiap penelitian adalah mencari suatu jawaban atas
pertanyaan terhadap suatu masalah yang ingin diajukan. Adapun tujuan yang
ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana praktik jual beli serpihan emas yang ada di Desa Pasir Kidul
Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas.

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah:

2 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 193.
B Risa Agustin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Serba Jaya, t.t), hlm. 561.
14 Anonim, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 295.



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk membangun, memperkuat
dan menyempurnakan teori yang telah ada dan memberikan kontribusi
terhadap ilmu hukum ekonomi pada khususnya.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan Islam
dan informasi tentang jual beli.
b. Masyarakat diharapkan mampu memahami dan menerapkan transaksi
muamalah khususnya jual beli yang sesuai dengan ketentuan hukum
Islam.’
E. Telaah Pustaka
Dalam membahas sistem jual beli, maka penulis menelaah kembali
literatur-literatur yang terkait dengan permasalahan tentang konsep jual beli dan
buku-buku lain yang sangat mendukung dalam permasalahan tersebut guna
melengkapinya. Pembahasan mengenai jual beli banyak dibahas juga dalam
buku perbankan syari’ah dan fikih-fikih khususnya pada pembagian muamalah
yang mengatur bagaimana cara jual beli dalam hukum Islam.
Amir Syarifuddin dalam bukunya Garis-garis Besar Figh menjelaskan
bahwa jual beli diartikan dengan “tukar menukar” harta secara suka sama suka
atau peralihan pemilikan dengan cara penggantian menurut bentuk yang

dibolehkan. Sebagian ulama mendefinisikan jual beli secara syar’i sebagai akad



yang mengandung sifat tukar-menukar satu harta dengan harta yang lain dengan
cara khusus. "

Hendi Suhendi dalam bukunya Figh Muamalah mengatakan bahwa jual
beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah jual beli g}arar yaitu jual beli
yang samar sehingga kemungkinan untuk adanya unsur-unsur penipuan. '®

Wahbah az-Zuhaili dalam bukunya al-Figh al-Islami wa ‘Adillatuh jilid
V mengatakan bahwa salah satu syarat jual beli adalah barang yang diperjual
belikan diketahui jenis, jumlah, dan sifatnya oleh kedua pihak.'’

Sulaiman Rasyid dalam bukunya Figh Islam menyebutkan bahwa syarat-
syarat jual beli adalah suci bendanya, ada manfaatnya, barangnya dapat
diserahkan, barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan yang
diwakilkan atau yang mengusahakan. Barang tersebut diketahui oleh si penjual
dan si pembeli baik zat, bentuk, kadar (ukuran), dan sifat-sifatnya jelas sehingga
antara keduanya tidak akan kecoh-mengecoh.'®

Penulis juga menelaah karya-karya tulis yang berupa skripsi yang telah
ditulis oleh mahasiswa STAIN (sekarang IAIN Purwokerto). Dalam hal ini
penulis menemukan skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Jual Beli Tebasan Pasir Besi (Studi Kasus di Desa Welahan Wetan Kecamatan
Adipala Kabupaten Cilacap)”, yang ditulis oleh Eti Lailatuz Zahro. Dalam
skripsi tersebut dibahas tentang praktik jual beli tebasan pasir besi. Dimana

calon pembeli/penebas akan melakukan taksiran terlebih dahulu terhadap ukuran

> Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, him. 193.

*® Hendi Suhendi, Figh Muamalah, him. 81.

Y Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh (Jakarta: Gema Insani, 2006), V: 66.

*® Sulaiman Rasyid, Figh Islam (Hukum Figh Lengkap) cet. ke-27 (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1994), hlm. 279-281.



tanah yang akan digali pasir besinya. Setelah terjadi kesepakatan harga, maka
kedua belah pihak melaksanakan akad jual beli tersebut, sebelum mengadakan
perjanjian jual beli tebasan pasir besi pembeli/penebas mengukur terlebih dahulu
kandungan pasir besi yang ada di dalam tanah. Jika pembeli/penebas sudah
mengetahui kadar dan kandungan pasir besinya maka akad perjanjian akan
diadakan. Akan tetapi, penjual tidak mengetahui kandungan pasir besi yang ada
didalamnya. Kedalaman penggalian juga tidak ditentukan. Dalam arti lebih
spesifik lagi, tidak ada perjanjian yang jelas dalam jual beli ini. Sehingga ada
unsur  ketidaktransparan antara penjual dan pembeli/penebas yang
mengakibatkan kerugian di salah satu pihak dikemudian hari. Pada prinsipnya
jual beli dalam Islam hendaknya terbebas dari unsur jahalah (ketidak jelasan)
glarar (tipu daya) dan tindakan untung-untungan (spekulasi) yang
mengakibatkan kerugian di salah satu pihak."

Skripsi lain adalah skripsi yang berjudul “Jual Beli Barang dalam Segel
Perspektif Hukum Islam”, yang ditulis oleh Nur Fadilah. Dalam skripsi tersebut
dipaparkan bahwa status hukum jual beli barang dalam segel adalah sah dan
boleh, dengan ketentuan segel pada benda yang dijadikan objek jual beli itu,
bertujuan untuk melindungi barang tersebut dari kerusakan, agar tahan lama,
agar terjaga kualitasnya dan lain-lain yang mengandung kemaslahatan, sesuai

dengan informasi yang dicantumkan dalam kemasan.*’

" Eti Lailatuz Zahro,”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tebasan Pasir Besi (Studi
Kasus di Desa Welahan Wetan Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap)”, Skripsi, (Purwokerto:
STAIN Purwokerto, 2015 ).

 Nur Fadilah,”Jual Beli Barang dalam Segel Perspektif Hukum Islam”, Skripsi (Purwokerto:
STAIN Purwokerto, 2008), hlm. 82.
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